BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian dengan judul “Studi Kuantitatif Deskriptif tentang
Gambaran Subjective Well Being Lansia yang Tinggal di Panti
Werdha “X” di Surabaya” bertujuan untuk mengetahui secara ilmiah
gambaran subjective well-being pada lansia, khususnya yang tinggal
di panti werdha “X” di Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data,
diketahui bahwa 75% subjek berada subjective well-being tingkat
sedang dan 25% berada di tingkat sangat tinggi. Hampir 25% subjek
penelitian lansia di panti werdha ini telah berhasil menikmati masa
tua nya yaitu bisa beraktivitas seperti biasa, lingkungan yang
bersahabat, selalu percaya diri dengan keadaan dia yang sekarang.
Aspek yang sangat tinggi terdapat pada aspek pemaknaan dari tujuan
hidup (a sense of meaning and purpose) sebesar 98% dan aspek
terendah terdapat pada aspek ekstrovert sebesar 73%.

Penelitian ini sejalan dengan (Tanaya & Yasa ;Vol.XI No.1 :
8-12) bahwa religiusitas memiliki peran dan pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan lansia di Desa Dangin
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Puri Kauh. Hal ini dalam penelitian dibuktikan dengan aspek a sense
of meaning and purpose adalah aspek yang mendapatkan hasil paling
tinggi. Penilitian lainnya yang dilakukan oleh (Adhyatma, 2012),
mengatakan bahwa usia lanjut yang tergabung dalam kelompok
religius memiliki makna positif terhadap kematian sesuai dengan
kepercayaan yang dianut. Penelitian lainnya (Indriana, Yeniar,
Desiningrum, Kristiana, 2011) mengatakan, religiositas berkorelasi
positif terhadap kesejahteran sosial lansia. Berdasarkan hasil
beberapa penelitian diatas, maka wajar bahwa aspek a sense of
meaning and purpose yang diartikan sebagai religiusitas merupakan
aspek yang paling dominan didalam aspek subjective well-being
(Compton, 2005: 53).

Untuk mencapai subjective well-being yang tinggi maka ada
beberapa aspek lain yang mempengaruhi seseorang agar memiliki
subjective well-being yang tinggi selain aspek extrovert dan sense of
meaning and purpose. Selain itu terdapat juga aspek harga diri yang
memiliki gambaran 40% tingkat sangat tinggi 58% tingkat sedang

dan 3% di tingkat sedang. Pada lansia sering mengalami perubahan
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organ-organ dan alat reproduksi baik pria ataupun wanita. Dari
perubahan-perubahan fisik yang nyata dapat dilihat membuat lansia
merasa harga dirinya rendah atau kurang percaya diri jika harus
berinteraksi dengan lingkungannya (J.W.Santrock, 1995 : 198).
Penurunan harga diri tersebut dapat menyebabkan beberapa masalah
seperti depresi, kecemasan, ketidak pedulian dan perasaan kesepian.
Selanjutnya ada aspek sense of perceived control memiliki
gambaran 8% di tingkat sangat tinggi 78% sedang dan 15% tingkat
rendah. Pada masa lansia alasan untuk pengambilan keputusan untuk
suatu peristiwa sangat dipengaruhi oleh usia, kesehatan fisiologis,
fungsi kognitif, fungsi psikologis, dan tingkat stress yang dimilikinya
berkaitan erat dengan kualitas hidup yang ia miliki. Karena lansia
dalam kehidupannya telah melalui banyak permasalahan dan hal hal
baru dalam kehidupannya. Hal tersebut berarti bahwa lansia yang
memiliki kualitas hidup yang baik, akan mengambil keputusan
terbaik pula untuk permasalahan yang dihadapinya (Hurlock,1997:

143)
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Selanjutnya pada aspek optimisme 8% di tingkat sangat
tinggi 83% dan 10% di tingkat rendah. Rasa optimis ada
hubungannya dengan faktor intrinsik dan ekstrinsik seorang lansia.
Faktor intrinsik yang utama adalah cara pandang tentang hidup dan
kehidupan. Semakin luas cara pandang lansia semakin terdorong
untuk tetap berbuat sesuatu bagi kehidupan di dunia ini. Karena itu
biasanya lansia seperti ini tidak merasa adanya sindroma
pascajabatan ketika memasuki usia pensiun. Yang ada di depannya
adalah apa yang terbaik yang bisa dilakukan agar hidupnya tetap
bermanfaat (Hurlock,1997: 146)

Terakhir pada aspek hubungan sosial yang positif (positive
relationship) memiliki 25% di tingkat sangat tinggi 43% tingkat
sedang dan 30% di tingkat rendah. Menurut Afdol (1995) pada
umumnya lansia yang tinggal di panti mempunyai banyak teman
sebaya dan diduga lebih memberi arti kehidupan dengan harapan
mendapatkan ketenangan dan kepuasan hidup di hari tua yang
meliputi kepuasan layanan, aktivitas dan interaksi. Namun menurut

penelitian yang dilakukan (LemLit,1995) ternyata para lansia
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penghuni panti Werdha menyatakan kurang puas dan tidak puas
dalam aspek interaksi dengan sesama penghuni panti dengan
presentase 77,8 persen.

Sementara itu Santrock (dalam Life Span Development,1995:
142) membagi masa tua menjadi tiga tahapan yaitu masa tua awal,
masa tua menengah dan masa tua akhir. Menurut batasan usia
kronologis, tua awal terletak antara usia 65 hingga 74 tahun, tua
menengah adalah 75 tahun keatas, sementara tua akhir adalah 85
tahun keatas. Pada penghuni lansia panti werdha “x” usia antara 65-
74 tahun memiliki gamabaran subjective well being di tingkat
sedang, untuk usia 75tahun — 84tahun berada di tingkat sangat tinggi
dan sedang dan di tahap usia lansia akhir 85 tahun keatas memiliki
gambaran subjective well being yang sangat tinggi.

Menurut Erickson (dalam Life Span Development,1995: 155)
tentang kesejahteraan lansia, rata rata lansia dapat mencapai
subjective well-being adalah seseorang lansia yang mencapai usia 60
tahun keatas. Lansia yang sudah dalam tahap ini berarti sudah

berhasil melewati tahap tahap sebelumnya dan yang menjadi tugas
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pada usia senja ini, dan di usia senja ini lansia bisa merasakan
perasaan bahagia, puas terhadap hidupnya baik dimasa dahulu atau
sekarang. Hasil penilitian diatas lansia yang memiliki usia 60 tahun
keatas memiliki subjective well-being yang sangat tinggi. Yang
berarti hampir 25% lansia di panti werdha ini telah berhasil
menikmati masa tua nya yaitu bisa beraktivitas seperti biasa,
lingkungan yang bersahabat, selalu percaya diri dengan keadaan dia
yang sekarang. Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang sudah
peneliti lakukan, maka ada beberapa kelemahan yang ada pada
penelitian ini kelemahan tersebut adalah:

Jumlah aitem per aspek tidak sama dikarenakan peneliti ingin

mengetahui beberapa aspek lebih dalam sesuai dengan teori.

5.2. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul Studi Kuantitatif
Deskriptif Tentang Gambaran Subjective well-being Lansia yang
Tinggal di Panti Werdha “X” di Surabaya, jika dilihat dari

kategorisasi keseluruhan variabel subjective well-being hasilnya
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adalah lansia yang tinggal di panti werdha “x” memiliki kategori
sedang 75% dengan jumlah 30 orang. Selanjutnya, pada
perbandingan antar aspek, aspek a sense of meaning and purpose
(pemaknaan dan tujuan dari hidup) adalah aspek yang paling banyak
mendapatkan presentase sangat tinggi pada lansia di panti werdha
“X”, hal ini mengartikan bahwa keyakinan nilai nilai nilai agama
yang dimiliki lansia memiliki makna penting bagi kehidupan di usia
nya yang sekarang sehingga lansia merasa bahwa dengan dia
memiliki keyakinan bahwa kematian bukanlah ketakutan lagi tetapi
dimaknai sebagai salah satu transisi dari satu kehidupan setelah
kematian yang lebih kekal sesuai dengan apa yang diajarkan di
dalam keyakinan mereka masing-masing. Selanjutnya, aspek yang
paling rendah adalah aspek ekstrovert dimana para lansia susah
untuk terbuka atau sharing dengan teman temannya dan lebih suka

untuk menyendiri.

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang sudah peneliti
lakukan maka ada beberapa kelemahan yang ada penelitian ini.

Kelemahan tersebut adalah, seharusnya jumlah populasi peneliti
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adalah 48 subjek tetapi hanya bisa 40 orang saja dikarenakan yang 8
orang sudah tidak bisa beraktivitas dengan normal dan hanya bisa
berbaring di tempat tidur saja. Selain itu, peneliti memiliki
keterbatasan waktu karena pada saat itu banyak kegiatan di panti

sehingga menyebabkan para lansia merasa capek.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang dapat peneliti
berikan yaitu

- Untuk panti werdha :

1. Perlu adanya pelatihan petugas panti berupa motivasi
dalam memberikan pelayanan agar pelayanan yang
diberikan tidak sebagai rutinitas saja tetapi lebih ke arah
bagaimana seorang lansia bisa memiliki niat berinteraksi
sosial yang intens dengan teman sebaya nya di panti
tersebut.

2. Perlu adanya jenis kegiatan yang sesuai dengan
kepribadian lansia agar interaksi sosial dapat tercapai

secara optimal.
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Untuk penelitian selanjutnya: Bisa dilakukan penelitian
gambaran subjective well-being bagi lansia yang tinggal
bersama keluarga. Karena dipanti memiliki relasi yang
kurang baik, sedangkan kalau tinggal bersama keluarga lebih
memiliki kedekatan emosional yang baik. Karena hal itu
dapat mempengaruhi subjective well-being seseorang.

Untuk keluarga : Seharusnhya keluarga untuk dapat sesering
mungkin menjenguk orang tua nya di panti, agar mereka
tidak merasa terbuang oleh keluarganya.

Untuk lansia: Bagi lansia yang dititipkan di panti werdha
jangan merasa terbuang atau dikecilkan oleh keluarganya,
berfikir positif bahwa mungkin kalau tinggal di panti werdha
jauh lebih baik karena ada petugas panti yang bisa merawat
dengan maksimal dan banyak teman sebaya yang bisa diajak

untuk interaksi sehari hari.
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